MENTERI KESEHATAN ~
- REPUBLIK INDONESIA

Lk b
an, akreditasi dan

an ditiﬁg\uju

( ran ara Rl Tah 10 mbal

w... Negara Nomor 3637); :
Peraturan Pemerintah Nomor 7 h
dan-Pengawasan 0ga

‘ . d'r:e,_‘ iy ';;pmﬂmmgse Ten :

7. Peraturan Femerintah Nomor 38 Tahun 2001 tentang Penyelenggaraan
si (Lembaran Negara Rl Tahun 2001 Nomor 62, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 4095); -
8. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi,

1




MENTER! KESEHATAN
REPUBLIK INDONESIA

pamerintah Daerah Kébupaten/Kota (Lembaran Negara I Tahun 2007
Nomor 82, Tambaf? mbaran Negara Nomor 4737),
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(1) Ruang;Lingk

n akreditasi dan
Pembina

ebagaimana dimaksud dalam

Pasal 6

;edoman Penyelenggaraan Rumnah Sakit Indonesia Kelas Dunia ditetapkan dalam Keputusan
enteri. :
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(1) Pemilik Rumah Sakit dan/atau Pimpinan Rumah Sakit mengajukan permohonan akreditasi
Rumah Sakit Indonesia Kelas Dunia kepada Menteri melalui Direktur Jenderal yang
bertanggung jawab di bidang pelayanan medik dengan melampirkan :

a. Persyaratan sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat 2 a sampai dengan f.
b. Rekomendasi dari Dinas Kesehatan Propinsi setempat
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anggal : 14 Agustus 2009
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1. Rumah sakit mempun '-- ar
ditindaklanjuti. o
2. Rumah sakit mempunyai
it mpunyai Program Layanan Kesehatan Terpadu telah dievaluasi dan
3. Rumanh sakit i
mempunyai Program Keselamatan Pasien telah dievaluasi dan ditindaklanjuti.
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4. Ruman sakit mempunyai Pedoman Pelayanan Kesehatan yang telah disahkan pimpinan RS

dikan Dokter yang mengacu kepada Program
didikan Profesi Dokter dari Kolegium terkait
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14, Attack Rate Plebitis Rumah Sakit (<2%)

15. Attack
o :ata Infeksi Saluran Kemih (ISK) pasca pemasangan kateter urin rumah sakit (<15%)
7 ate Infeksi Luka Operasi (ILO) Rumah Sakit (2.5%)
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ator Associated Pneumonia/VAP) Rumah Sakit

"(<10%) A
18. Rumah saklt melaksanakan eni neserta didik dokter/dokter spesialis sesuali

ialis dari Kolegium terkait ¥g telah

didlkleSmeneem'unkana
jan mengacu kepada idikan DoldarlDokhr dj Institusi tsb dan
jar Pendidikan F Dokte l dari Kolegium terkait
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Standar 7 : Sarana dan i
Kilarth | ¢ Prasarana Rumah

1. Rumah sakit mempunyai sarana peralatan penunjang diagnostik dan terapeutik yang

dibutuhkan untuk bidan: layanan,
berfungsi balk sesual standar. (+80%) pendidikan dan penelitian untuk tingkat tersier dan
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Mologi informasi dan audiovisual  dan telah
serta berfungsi baik sesuai standar. (>80%)
enga berbagai bentuk kompilasi (buku,
denga baikdan sistematik.
jestaf dan peserta

engembangan
iaya anggaran

2. Rumah sakit mempunyai sarana el
terdokumentasi dengan baik dan sistema

3. Rumah sakn mampunyal sarana

dan mempunyal rencana

; Rumah sakit men?ﬂliyal sarana media komumkas:l

Pengalarbw : U-=‘"‘ did ria ;x'-

stitusi.

6. Rumah sakit mempunyai sa
i 3“9 pelayanaﬂ.

dlsosahsasman di paha n

k:tm upaya pe dan ‘peningkatan mutu 2
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